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ABTRACT
This study aims to improve the achievement of cognitive learning outcomes in
mathematics on data presentation material for grade V students through the peer tutoring
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method assisted by PAPADES (Decimal Addition Board) learning media. This study uses
the Classroom Action Research (CAR) typewith two cycles, each consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study were all 37
grade V students of SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya in the 2023/2024 academic year.
This Classroom Action Research uses quantitative data analysis techniques to analyze
students' cognitive learning outcomes in the form of test results both before and after
implementing the peer tutoring method assisted by PAPADES media. This study proves
that the cognitive learning outcomes of grade V students of SDN Dukuh Kupang 3
Surabaya in the mathematics subject of data presentation material have increased after the
implementation of cycles I and I, using the Peer Tutoring method assisted by PAPADES
(Decimal Addition Board) learning media. This is proven by the percentage of students
who have completed it reaching 43.24 % in cycle I and 81.08% in cycle 1.

Peer Tutor Method;
PAPADES Media
(Decimal Addition
Board).

ABSTRAKS

Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan ketercapaian hasil belajar kognitif matematika
materi penyajian data peserta didik kelas V melalui metode tutor sebaya berbantuan media
pembelajaran PAPADES (Papan Penjumlahan Desimal). Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus yang masing-masing terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
keseluruhan peserta didik kelas V- SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya tahun pelajaran
2023/2024 yang berjumlah 37 orang. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan teknik
analisis data secara kuantitatif untuk menganalisa hasil belajar kognitif peserta didik
berupa hasil tes baik sebelum maupun sesudah menerapkan metode tutor sebaya
berbantuan media PAPADES. Penelitian ini membuktikan bahwa hasil belajar kognitif
peserta didik kelas V SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya pada mata pelajaran matematika
materi penyajian data telah mengalami peningkatan setelah pelaksanaan siklus I dan I,
dengan menggunakan metode Tutor Sebaya berbantuan media pembelajaran PAPADES
(Papan Penjumlahan Desimal). Hal tersebut terbukti dengan persentase jumlah peserta
didik yang telah tuntas mencapai 43,24 % pada siklus I dan 81,08 % pada siklus 1.

Kata Kunci:

Hasil Belajar
Matematika; Metode
Tutor Sebaya; Media
PAPADES (Papan
Penjumlahan
Desimal).

1. Pendahuluan

Penerapan metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran bagi peserta didik kelas

V sekolah dasar dapat menjadi alternatif yang sangat efektif dalam meningkatkan ketercapaian
hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah dalam mata pelajaran matematika. Peneraan
metode tutor sebaya dapat melibatkan peran peserta didik yanglebih mampu secara akademik
untuk menjadi tutor bagi peserta didik lain atau teman sebayanya yang membutuhkan
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bimbingan dalam mempelajari konsep dan mengerjakan soal matematika. Metode tutor sebaya
merupakan metode pembelajaran dengan menugaskan peserta didik yang dianggap telah tuntas
dalam materi pelajaran untuk membantu teman sebayanya yang mengalami kesulitan belajar
(Muhammad, 2011).

Beberapa ahli percayabahwa suatu mata pelajaran dapat dikatakan dikuasaihanya apabila
seorang peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta didik lain. Metode tutor sebaya
memberikan cara praktis menghasilkan peserta didik yang mampu mengajar atau membatu
teman sebayanya di dalam kelas serta mempelajari sesuatu dengan baik pada saat yang
bersamaan. Di samping itu, metode tutor sebaya juga mampu meningkatkan interaksi sosial
peserta didik dan meningkatkanrasa percaya diri peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Rozie (2017) menjelaskan media pembelajaran merupakan perantara yang memungkinkan
terciptanya hubungan langsung antara peserta didik dengan mata pelajaran. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan
menyampaikan informasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat dan
motivasi belajar peserta didik. Penerapan metode tutor sebaya yang bekerja sama dengan
pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam mempelajari konsep
matematika. Dengan bantuan media pembelajaran yang menarik, peserta didik akan lebih
mudah mempelajari konsep dan keterampilan matematika secaralebih konkret. Dalam konteks
kelas V sekolah dasar, penerapan metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran akan
sangat bermanfaat dalam meningkatkan ketercapaian hasil belajar matematika peserta didik dan
membantu mereka menjadi lebih siap menghadapi tantangan belajar selanjutnya.

Penelitian terdahulu yang relevan banyak membahas tentang penggunaan metode tutor
sebaya berbantuan media pembelajaran untuk meningkatkan ketercapaian hasil belajar peserta
didik. Rokhim (2021) telah membuktikan peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI SMK
Negeri 1 Bangil dengan menerapakan metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran
berupa video youtube. Selain itu, Walj, et al. (2020) melakukan penelitian yang memaparkan
bahwa penggunaan metode tutor sebaya mampu meningkatkan ketercapaian hasil belajar dan
keaktifan peserta didik kelas VIII-G SMP Negeri 1 Wagir. Selain itu, Ahdiyat dan Sanjaya (2014)
mengintegrasikan penerapan metode tutor sebaya dalam mata pelajaran matematika pada
materi pengolahan data yang dilakukan bersama peserta didik di kelas VI SDN Sukasari III,
terbukti mampu meningkatkan ketercapaian hasil belajar peserta didiknya. Meskipun terdapat
banyak penelitian terdahulu yang mengangkat penerapan metode tutor sebaya berbantuan
media pembelajaran, akan tetapi masih sangat sulit ditemukan penelitian yang berfokus pada
peserta didik kelas V sekolah dasar, khususnya pada materi penyajian data.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merumuskan tujuan umum penelitian, yaitu
meningkatkanhasil belajar kognitif peserta didik kelas V pada mata pelajaran matematika materi
penyajian data melalui penerapan metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran
PAPADES (PapanPenjumlahan Desimal). Terdapat pula tujuankhusus penelitian, antaralain 1)
menganalisis gambaran umum hasil belajar kognitif peserta didik kelas V sebelum menerapkan
metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran PAPADES; 2) menganalisis gambaran
umum hasilbelajar kognitif peserta didik sesudah menerapkan metode tutor sebaya berbantuan
media pembelajaran PAPADES; 3) menganalisis perbandingan hasil belajar kognitif peserta didik
kelas V sebelum dan sesudah menerapkan metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran
PAPADES.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikaan manfaat bagi peserta didik sebagai
alternatif metode dan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meninggkatkan
ketercapaian hasil belajar dalam proses pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah. Selain
itu, penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepala sekolah sebagai referensi upaya meningkatkan
hasil belajar matematika misalnya dengan menerapkan metode tutor sebaya dan media
pembelajaran PAPADES. Sedangkan, bagi peneliti selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai
literatur dalam penelitian selanjutnya yang relevan.
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2. Tinjauan Pustaka

Tinjauanpustakaberisi mengenai berbagai teori yang mendukung penelitian. Teori-teori
yang mendukung penelitianberasal dari referensi yang ilmiah antaralaindari buku serta jurnal
ilmiah. Pada bagian tinjuan pustaka dapat disertakan gambar maupun diagram yang relevan
dengan teori yang dikaji sehingga dapat memberi pemahaman pada pembaca serta reviewer
untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu metodologi penelitian berbentuk sistematis serta
reflektif yang digunakan untuk memperbaikiproses atau hasil pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru selaku pelaku tindakan (Mukhlis, 2000). Kemmis dan Taggart dalam Arikunto (2007)
menyebutkan PTK memiliki alur berupa siklus yang terdiri atas empat tahapan, yakni
perencanaan (planning), pelaksanaan (action), obsevasi (observation), dan refleksi (reflection).
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya, tepatnya di kelas V. Tempat
penelitian dipilih karena terdapat permasalahan dalam proses dan hasil pembelajaran yang
harus diperbaiki. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada semester genap tahun pelajaran
2022 /2023, tepatnya di bulan April 2023. Subjek penelitianini adalah keseluruhan peserta didik
kelas V di SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya Surabaya yang berjumlah 37 orang,.

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui berberapa siklus, antara lain kegiatan pra-
siklus, siklus I, dan siklus II. Penelitian ini dihentikan pada siklus Il karena target atau tujuan
penelitian untuk meningkatkan ketercapaian hasil belajar kognitif pada mata pelajaran
matematika materi penyajian data peserta didik kelas V melalui penerapan metode tutor sebaya
berbantuan media pembelajaran PAPADES telah tercapai setelah melaksanakan sikIus II. Pada
masing-masing siklus terdapat empat taahapan, yakni perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), obsevasi (observation), dan refleksi (reflection). Tahap perencanaan dilakukan dengan
kegiatan merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran dan telah
disesuaikan dengan solusi permasalahan yang ditemukan sebelumnya, seperti menyusun
perangkat pembelajaran serperti RPP, bahan ajar, lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar
asesmenatau penilaian, lembar observasi, bahkan hingga menyiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu media PAPADES. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan
mengimplementasikan rencana tindakan solusi yang telah dipersiapkan ke dalam proses
pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, peneliti berperan sebagai guru pengajar yang
memberikan tindakan solusi bagi para peserta didik untuk mengatasi permasalahan yang
dialami. Tahap observasi dilakukan dengan kegiatan penilaian terhadap proses pembelajaran
atau pelaksanaan tindakan solusi yang dilaksanakan menggunakan instrumen penilaian yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti dibantu oleh Dosen Pembimbing
lapangan (DPL), guru pamong, dan rekan mahasiswa untuk menilai proses pembelajaran atau
pelaksanaan tindakan yang berlangsung. Tahap refleksi merupakan kegiatan menganalisis
proses pelaksanaan tindakan solusi yang telah dilaksanakan dengan melibatkan peneliti dan
observer sebagai tim penilai. Tahap refleksi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian dan
kekuranganpada proses pelaksanan tindakan, sehingga dapat dilakukan perbaikanataurencana
tindak lanjut pada siklus selanjutnya.

Teknik analisis data secara kuantitatif digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
Analisis kuantitatif dipilih untuk menganalisa hasil belajar kognitif peserta didik berupa hasil
tes baik sebelum maupun sesudah menerapkan metode tutor sebaya berbantuan media
PAPADES. Analisa data dilakukan dengan cara merekap skor yang didapatkan oleh peserta
didik, kemudian mengolah skor tersebut ke dalam bentuk nilai. Selanjutnya, menganalisis
ketercapaian hasil belajar peserta didik ditinjau dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik
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secara individual maupun seacara klasikal. langkah terakhir adalah menghitung persentase
jumlah peserta didik yang telah tuntas sebagai acuan menentukan ketercapaianindikator kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan.

Indikator kriteria keberhasilan penelitian ini adalahjika hasil belajar kognitif peserta didik
kelas VSDN Dukuh Kupang 3 Surabaya Surabaya telah mencapai presentaseketuntasan sebesar
80% dari 37 peserta didik dengan nilai KKM yakni 80.

4. Hasil

Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Menerapkan Metode Tutor Sebaya Berbantuan
Media PAPADES

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kelas V. SDN Dukuh Kupang 3
Surabaya sebenarnya sudah cukup baik. Guru menjelaskan materi dengan cukup baik dan
berusaha menghubungkaan materi dengan pengetahuan sehari-hari peserta didik. Namun, tidak
dapatdielakkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung padasaatitu kurang bermakna
dan membuat peserta didik kurang memahami materi yang dipelajari. Hal tersebut dapat
diidentifikasi penyebab permasalahan yakni penggunaan metode pembelajaran yang monoton
dan kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan data hasil
belajar kognitif peserta didik pada saat pra siklus (pretest), dapat diidentifikasi bahwa terdapat
banyak peserta didik yang belum memahami konsep penyajian data dan mengerjakan soal
materi penyajian data secara baik dan benar. Hal tersebut dapat diketahui karena terdapat
banyak peserta didik dengannilaiyang belum tuntas dan mencapai KKM. Peserta didik dengan
nilai tuntas dan mencapai KKM hanya berjumlah 8 orang. Sedangkan, peserta didik yang belum
tuntas masih 29 orang. Rata-rata nilai secara klasikal adalah48,11. Jika dihitung jumlah peserta
didik dengannilai tuntas hanya menyentuh angka 21,62 %. Angkatersebut dapat terbilangmasih
sangatrendah danbelum mencapai setengah kelas. Sehingga, dapat disimpulkan bahwakelas V
SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya masih memerIukan Penelitian Tindakan Kelas guna mengatasi
permasalahan tersebut.

Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah Menerapkan Metode
Tutor Sebaya Berbantuan Media PAPADES
Berdasarkan temuan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan melalui
beberapa siklus, antara lain kegiatan pra-siklus, siklus I, dan siklus II diperoleh data hasil
belajar kognitif peserta didik sebelum dan sesudah menerapkan metode tutor sebaya
berbantuan media PAPADES sebagai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik

Parameter Pra Siklus Siklus I Siklus I
Jumlah Nilai Klasikal 1745 2500 3060
Rata-Rata Nilai Klasikal 47,16 67,57 82,70
Nilai Tertinggi 80 100 100
Nilai Terendah 20 40 60
Peserta Didik Tuntas 6 16 30
Peserta Didik Tidak Tuntas 31 21 7
Persentase Keberhasilan 16,21% 43,24 % 81,08%
Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas  Tidak Tuntas Tuntas
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5. Pembahasan

Metode tutor sebaya merupakan metode pembelajaran dengan menugaskan peserta didik
yang dianggap telah tuntas dalam materi pelajaran untuk membantu teman sebayanya yang
mengalami kesulitan belajar (Muhammad, 2011). Beberapa ahli percaya bahwa suatu mata
pelajaran dapat dikatakan dikuasai hanya apabila seorang peserta didik mampu mengajarkan
kepada peserta didik lain. Penerapan metode tutor sebaya yang bekerja sama dengan
pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam mempelajari konsep
matematika. Dengan bantuan media pembelajaran yang menarik, peserta didik akan lebih
mudah mempelajari konsep dan keterampilan matematika secara lebih konkret.

Berdasarkan data hasil kegiatan pra-siklus, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagjian
besar peserta didik kelas VSDN Dukuh Kupang 3 Surabaya Surabaya belum mampu memahami
konsep dan mengerjakan soal materi penyajian data dengan benar. Hal ini dibuktikan dari
persentase peserta didik dengan nilai tuntas dan mencapai KKM hanya menyentuh angka
21,62%, sehingga memerlukan Penelitian Tindakan Kelas guna mengatasi permasalahan
tersebut. Pada saat pelaksanaan proses pembelajaransiklusI dengan menerapkan metode tutor
sebaya danmemanfaatkan media PAPADES (Papan Penjumlahan Desimal) peserta didik terlihat
sangat tertarik danantusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Suasana kelas menjadi Iebih aktif
namun tetap kondusif. Peserta didik juga tidak merasa kesulitan untuk menggunakan media
PAPADES (Papan Penjumlahan Desimal) yang disajikan. Hasil posstest memaparkan bahwa
hasil belajar kognitif peserta didik pada materi penyajian data telah mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Namun, persentase jumlah peserta didik dengan nilai tuntas masih
menyentuh angka 43,24% atau belum mencapai setengah kelas, sehingga membutuhkan
tindakan lanjutan pada siklus I dengan menerapkan metode dan memanfaatkan media
pembelajaran yang sama dengansiklus I, namun dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda.
Jika pada siklus I kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengenalkan metode tutor sebaya
dan media PAPADES kepada peserta didik. Sedangkan, proses pembelajaran pada siklus II
dilakukan kegiatan permainan berkelompok dengan mengerjakan soal dan mengumpulkan poin
sebanyak-banyaknya. Hasil belajar kognitif peserta didik semakin meningkat pada siklus II
dengan persentase jumlah peserta didik dengan nilai tuntas telah menunjukkan angka 81,08%.
Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini berhasil dengan
mencapai indikator kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Penelitian Tindakan Kelas ini
sejalan dengan penelitian relevan sebelumnya oleh Puspitasari(2019) yang menegaskan bahwa
penerapanmetode pembelajaran tutor sebaya memiliki dampak dan pengaruh terhadap prestasi
belajar peserta didik SD Negeri Kembangarum 4 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak.

Penelitian Tindakan Kelas ini sangat bermanfaat dan berdampak positif dalam upaya
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas V SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya
Surabaya pada mata pelajaran matematik materi penyajian data. Namun, tidak dipungkuri
bahwa penelitian ini juga disertai beberapa keterbatasan, yaitu terbatas pada materi penyajian
data kelas V sekolah dasar dan hanya dilakukan pada satu kelas dansatusekolah, yakni kelas V
SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya Surabaya.

Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode tutor sebaya berbantuan media
PAPADES (PapanPenjumlahan Desimal) ini difokuskan pada mata pelajaran matematika materi
penyajian data kelas V SDN Dukuh Kupang 3 Surabaya Surabaya. Penelitian selanjutnya yang
relevan disarankan melakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran yang sama
untuk kelas atau materi yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya yang relevanjuga dapat
menggunakan atau mengembangkan media pembelajaran serupa untuk jenjang kelas yang
berbeda.
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6. Simpulan dan Saran

Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik kelas Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik kelas V pada mata pelajaran matematika materi penyajian data dengan penerapan
metode tutor sebaya berbantuan media pembelajaran PAPADES, dengan tujuan khusus
menganalisis gambaran hasil belajar kognitif peserta didik sebelum dan sesudah tindakan
tersebut serta membandingkannya. Pada siklus I, hasil belajar kognitif peserta didik meningkat,
tetapi persentasejumlah peserta didik yang tuntas masih 43,24 % atau di bawah indikatorkriteria
keberhasilan, sehingga membutuhkan tindakan lanjutan pada siklus II. Sementara itu, hasil
belajar kognitif peserta didik kelas V SDN Bulak Rukem /258 semakin meningkat pada siklus
I, dengan persentase jumlah peserta didik yang tuntas mencapai 81,08 % ataumelebihi indikator
kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode
tutor sebaya berbantuan media pembelajaran PAPADES pada materi penyajian data terbukti
sangat bermanfaat dan berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik kelas V. SDN
Dukuh Kupang 3 Surabaya Surabaya, meskipun memiliki keterbatasan pada skala penelitian
yang hanya diterapkan pada satu kelas dan satu sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil penarikansimpulandi atas, peneliti memberikan saran pada penelitian
selanjutnya yang relevan untuk melakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran
yang samauntuk kelasataumateri yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya yang relevan
juga dapat menggunakan atau mengembangkan media pembelajaran serupa untuk jenjang kelas
yang berbeda.
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